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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Kesimpulan penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Umur ibu rata-rata berada pada rentang 20-34 tahun (80,0 %) dan 
merupakan kategori usia reproduktif. Pendidikan ibu sebagian besar 
merupakan pendidikan menengah yaitu SMA/SMK (46,3%), sehingga ibu 
mudah mengakses informasi mengenai kesehatan anak. Pekerjaan ibu 
sebagian besar tidak bekerja yaitu ibu rumah tangga (55,0%) sehingga ibu 
mempunyai banyak waktu luang untuk mengasuh anaknya. Pola asuh anak 
rata-rata menunjukkan pola asuh demokratis (46,3%), dimana hubungan 
interaksi antara orang tua dan anak bisa terjalin dengan baik. Status gizi 
anak sebagian besar berada pada kategori gizi baik (83,8%) berdasarkan 
pengukuran BB/U. Interaksi sosial anak masih ada yang kurang (35%) 
artinya anak memiliki hubungan timbal balik yang belum baik dengan 
orang lain. 
2. Ada hubungan antara status gizi anak dengan perkembangan kognitif anak 
dengan p = 0,000 < 0,05.Ada hubungan antara interaksi sosial anak dengan 
perkembangan kognitif anak dengan p = 0,000 < 0,05.Ada hubungan 
antara pola asuh anak dengan perkembangan kognitif anak dengan p = 
0,003 < 0,05. Ada hubungan antara pendidikan ibu dengan perkembangan 
kognitif anak dengan p = 0,000 < 0,05. 
3. Ada hubungan yang positif dan secara statistik signifikan dari status gizi 
anak (OR= 14,44; CI=95%; 1,11 hingga 188,44; p = 0,042), pola asuh 
anak   (OR= 8,28; CI=95%; 1,91 hingga 35,99; p = 0,005), interaksi sosial 
anak (OR= 0,09; CI=95%; 0,02 hingga 0,52; p = 0,006), tingkat 
pendidikan ibu (OR= 2,95; CI=95%; 1,14 hingga 7,59; p = 0,025) dengan 





B. Implikasi  
1. Implikasi Teori 
Penelitian ini memiliki implikasi teoritis bahwa teori Piaget dapat 
digunakan untuk menjelaskan hubungan status gizi, interaksi sosial, pola 
asuh anak, dan pendidikan ibu dengan perkembangan kognitif anak. 
Proses perkembangan yang melibatkan faktor hereditas, pengalaman, 
transmisi sosial dan ekuilibrasi sudah tercakup dalam variabel penelitian.   
2. Implikasi Praktis 
Hasil penelitian ini secara praktis dapat memberikan kontribusi dalam 
kebijakan pembangunan SDM yang terkait dengan peningkatan 
perkembangan kognitif anak. Dalam penelitian ini secara metodologi 
diperlukan pertimbangan dengan bantuan dari guru TK untuk 
membacakan kuesioner karena anak usia 5-6 tahun masih membutuhkan 
komunikasi dari orang-orang yang dikenalnya secara dekat.    
C. Saran 
Saran yang dapat diberikan dalam penelitian ini antara lain adalah 
sebagai berikut : 
1. Bagi Ibu  
Disarankan untuk dapat memperhatikan tumbuh kembang anaknya, 
melakukan pola pengasuhan yang fleksibel sesuai dengan karakter anak 
dan keadaan anak sehingga dapat meningkatkan perkembangan kognitif 
anak.   
2. Bagi Kader  
Disarankan untuk mengadakan pemantauan pada anak usia pra sekolah 
mengenai status gizi maupun tumbuh kembangnya dalam upaya 
peningkatan kognitif anak melalui Kartu Menuju Sehat sebagai alat 
deteksi dini. 
3. Bagi Puskesmas  
Disarankan untuk melakukan monitoring dan evaluasi mengenai status gizi 
anak dan perkembangan kognitif anak di wilayah kerjanya dengan cara 
memberikan Stimulasi, Deteksi, Intervensi Dini Tumbuh Kembang 
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(SDIDTK) secara rutin dalam upaya untuk meningkatkan kesehatan anak 
dan juga perkembangan kognitifnya. 
  
 
